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ABSTRAK
Tujuan utama dari penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola 

administrasi kelas.Penelitian dilakukan dengan dua siklus dengan 4 (empat) tahapan yaitu perencanaan, 

Tana Tidung.Teknik pengumpulan data melalui kegiatanobservasi kelas dan penilaian kelengkapan 
administrasi masing-masing guru kelas. Teknik analisa data yang menjadi pedoman pengolahan data 
dengan menggunakan prosentase (%) pencapaian dengan konstanta 100.Dan untuk melihat interpertasi 
dengan menggunakan kriteria interpertasi skor untuk memperkuat penafsiran dalam kesimpulan sebagai 
berikut: 80% - 100% (Baik Sekali), 66% - 79% (Baik), 56% - 65% (Cukup), dan 40% - 55% (Kurang). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun administrasi kelas di SDN 002 
Tana Tidung meningkat pada setiap siklusnya berdasarkan penilaian terhadap kelengkapan administrasi 
kelas dari 41,97 pada kondisi awal menjadi 60,94 pada siklus pertam dan 85,65 pada siklus kedua. 
Kesimpulannya adalah pelaksanaan supervisi kelas terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru di 
SDN 002 Tana Tidung pada pengelolaan administrasi kelas.

Kata Kunci: kemampuan, supervisi, administrasi kelas

PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia telah banyak dilakukan melalui berbagai usaha maupun 

kegiatan, seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku-buku pelajaran yang sesuai, penyediaan 
media pembelajaran yang memadai, diadakannya pelatihan-pelatihan terkait dengan pembelajaran dalam 
rangka meningkatkan kinerja guru. Kenyataannya kegiatan- kegiatan tersebut belum bisa menjamin 
tercapainya tujuan pendidikan tanpa personil yang mempunyai komitmen tinggi dalam kinerjanya. 

Keberadaan kepala sekolah sebagai kunci sukses pelaksanaan proses pendidikan harus mampu 
memahami fungsi dan tugas serta tanggung jawab yang melekat yaitu, fungsi edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Peran kepala sekolah sangat besar dalam 
upayameningkatkan mutu pendidikan, sehingga ia harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, 
hasil, dan waktu yang ditetapkan itu tepat dan benar. 

Peran kepala sekolah sebagai supervisor pada dasarnya memberikan layanan profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemampuan guru. Kondisi pelaksanaan pembinaan 
oleh kepala sekolah yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi pelaksanaan proses belajar mengajar, 
tugas rutin guru-guru, ketertiban, disiplin dan keberhasilan sekolah. Kegiatan pembinaan kepala sekolah 
seperti di atas tentunya akan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan guru. Keberhasilan sekolah 
tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab serta peranan kepala sekolah.

Supervisi dilakukan sebagai kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan. Supervisi juga dilakukan dalam rangka membantu guru-gurunya untuk mengatasi 
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kesulitan-kesulitan yang ditemui pada saat pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang lebih bermutu, 
yakni pembelajaran yang sesuai dengan apa yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dibuat oleh guru.

Kehadiran kepala Sekolah untuk melaksanakan supervisi diharapkan akan dapat membantu tercapainya 

perlu tumbuh dan berkembang dalam jabatannya, maka setiap guru harus berusahamengembangkan 
dirinya, meningkatkan kualitas profesi mengajarnya, serta menumbuhkan semangat dalam diri guru, agar 
mau mengajar dengan baik.

Administrasi kelas sebagai cermin dalam pendidikan atau proses belajar mengajar. Oleh sebab itu 
guru harus di supervisi manejerial dalam pengelolaan administrasi kelas.Merujuk pada hal-hal di atas 
kepala sekolah diharapkan dapat menilai kompetensi guru dalam mengelola kelas. Binaan kepala sekolah 
SDN 002 Tana Tidung Kecamatan Sesayap terdapat 16 orang PNS, di pimpin oleh seorang kepala 
sekolah,13 orang guru terdiri dari 8 orang guru kelas,1 orang guru Mapel,1 orang guru PAI,2 orang 
guru PAK,1 orang guru Penjas,2 orang guru Mulok dan 1orang Tenaga Administrasi. Kenyataan nya di 
lapangan guru-guru terutama guru kelas masih kebingungan untuk mengelola administrasi kelas.

Berdasarkan studi awal guru ada beberapa administrasi kelas yang masih belum terselesaikan 
dengan sempurna. Oleh sebab itu alternatif tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah membina guru 
itu mampu untuk mengelolakelas dengan baik melalui pembinaan kepala sekolah dan setiap bulan ada 
supervisi manejerial.Tujuan pembinaan kepala sekolah dan supervisi kepala sekolah menjadi harapan 
sekolah menjadi lebih baik.Pendekatan supervisi kepala sekolah diharapkan menjadi acuan kegiatan 
fungsi pembinaan, pemantauan, dan penilaian terhadap guru dalam melaksanakan tugas di kelas.

Kajian Teori
1. Pengertian Administrasi Kelas

Administrasi kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar 
mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
sesuai dengan kemampuan. Atau dapat dikatakan bahwa manajemen kelas merupakan usaha sadar 
untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar secara sistematis. Usaha sadar itu mengarah pada 
pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi/kondisi proses belajar, mengajar dan pengaturan 
waktu sehingga pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai (Dirjen 
PUOD dan Dirjen Dikdasmen 1996).

2. Hakikat Manajemen Kelas

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar apa yang membantu dengan maksud agar dicapai 
kondisi yang optimal,sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.

3. Supervisi
Pada hakikatnya supervisi pendidikan merupakan aktivitas pembinaan yang direncanakan 

untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya secara continue dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi pendidikan merupakan sebagai bimbingan professional 
artinya segala usaha yang memberikan kesempatan bagi guru untuk berkembang secara professional, 
sehingga mereka lebih baik lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya yaitu memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar peserta didik sehingga menjadi lebih baik dan berhasil dalam mencapai 
tujuan pendidikan.
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Guru-guru di tingkatan sekolah dasar secara langsung yang mendapat tugas tambahan khususnya wali 
kelas, harus memiliki kemampuan dan keahlian dalam memanajemen kelas, karena guru kelas memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap keberhasilan, permasalahan, dan sebagai mediator sekolah dengan orang 
tua siswa. Tetapi pada kenyataannya, kita masih melihat adanya kinerja guru yang belum memahami 
tentang tugas tambahan sebagi wali kelas, mereka masih banyak mengandalkan kepada pengurus kelas, 
atau guru piket jika menemukan permasalahan yang dihadapi oleh siswa yang bersangkutan, bahkan 
masih ada guru kelas yang tidak tahu siswa yang jarang masuk sekolah.

Kepala sekolah / madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah / 
madrasah sehingga ia pun harus memiliki kompetensi yang disyaratkan memiliki kompetensi guru yaitu: 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor maka harus 
mempunyai dan menguasai teknik-teknik tentang supervisi.Sehingga agar dapat melaksanakan tugas 
dengan baik maka kepala sekolah harus memahami hal-hal yang terkait pada supervisi, diantaranya 
adalah konsep, perencanaan, teknik -teknik dan tindaklanjut dari supervisi akademik.

Berbagai upaya untuk mengatasi persoalan tersebut telah dilakukan oleh kepala sekolah selaku 
pemimpin, salah satunya adalah melaksanakan kegiatan supervisi atau pengawasan.Supervisi yang 
dilakukan di dalam lingkungan sekolah disebut dengan supervisi pendidikan.Peran kepala sekolah sebagai 
supervisor menjadi sangat penting, karena tujuan supervisi itu sendiri secara garis besar adalah sebagai 
alat kendali mutu.Supervisi juga memiliki tujuan sebagai bantuan, perbaikan, dan pembinaan kepada 
para guru dalam realisasi kurikulum agar kurikulum tersebut dapat berjalan efektif sesuai dengan tujuan. 
Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, kepala sekolah kerap menemui berbagai kendala, diantaranya 
adalah kurangnya kesadaran para guru mengenai pentingnya pelaksanaan supervisi, anggapan yang masih 
melekat dari para guru bahwa kegiatan supervisi hanyalah untuk mencari-cari kesalahan, serta kendala 
yang muncul dari dalam diri kepala sekolah itu sendiri, salah satunya adalah pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah kurang kontinyu dan periodik. Namun berbagai kendala tersebut akan dapat diatasi dengan baik, 
apabila dalam melaksanakan kegiatan supervisi, kepala sekolah senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip 
dan teknik-teknik supervisi yang tepat. 

Hipotesis
Dari penjelasan pada kajian teori dan kerangka pikir sebagaimana dijelaskan di atas, maka hipotesis 

dalam kegiatan penelitian ini adalah: 
1. Peningkatankemampuan guru dalam pengelolaan administrasi guru kelas di SDN 002 Tana Tidung 

Kecamatan Sesayap dapat tercapai dengan pelaksanaan supervisi kepala sekolah.
2. Pelaksanaan supervisi kepala sekolahdapat meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan 

administrasi guru kelas melalui supervisi kepala sekolahdi SDN 002 Tana Tidung Kecamatan 
Sesayap.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan sekolah ini akan dilaksanakan di SDN 002 Tana Tidung Kecamatan Sesayap 
Kabupaten Tana Tidung Tahun Pelajaran 2018/2019.
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2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan sekolah. Langkah-langkah PTS yaitu: 

3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 

2018. Penjelasan secara rinci dan jelas dapat dilihat pada bagian lampiran tentang Jurnal Kegiatan 
Penelitian Tindakan Sekolah.

4. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru kelas I, II, III, IV, V dan VI di di SDN 002 Tana TidungKecamatan 

Sesayap Kabupaten Tana Tidung Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 6 orang guru.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas (yang mempengaruhi) 

dalam penelitian ini adalah supervisi kepala sekolah sedangkan variabel terikatnya (yang dipengaruhi) 
adalah kemampuan guru dalam pengelolaan administrasi kelas.

Teknik Pengumpulan Data
Keberhasilan dalam pengumpulan data merupakan syarat keberhasilan penelitian.Sedangkan 

keberhasilan dalam pengumpulan data tergantung pada metode yang digunakan.Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, dan dokumentasi.

Prosedur Penelitian
Prosedur ini melibatkan guru-guru diSDN 002 Tana Tidung yang berjumlah 6 orang terdiri dari 

guru-guru yang mengajar pada kelas I, II, III, IV, V dan VI. Penelitian ini akan dilakukan dua siklus 
dengan penjelasan kegiatan per-siklusnya sebagai berikut:
1. Siklus I 

a. Guru Kelas I, II, dan III
  Dilaksanakan pada hari bertempat di ruang perpustakaan mulai jam 12.30 sampai dengan 
jam 14.00 WIB pada hari Sabtu mengambil jam KKG.

2. Siklus II
a. Guru Kelas I, II, dan III

  Dilaksanakan pada hari Sabtu bertempat di gedung perpustakaan mulai jam 12.30 sampai 
dengan jam 14.00 WIB dengan mengambil jam kegiatan KKG pada setiap minggunya. Adapun 
rincian kegiatan sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

b. Guru Kelas IV, V dan VI
  Pada prinsipnya kegiatan supervisi administrasi guru kelas yang dilakukan adalah sama 
dengan guru kelas I, II dan III, yang membedakan hanya waktu dan tanggal pelaksanaan 
kegiatan.

c. Observasi
  Observasi difokuskan pada kegiatan tanya jawab yang dilakukan secara personal seputar 
pengembangan prosedur pengelolaan administrasi guru kelas dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dipersiapkan. Selain itu pada kegiatan observasi juga menggunakan lembar 
angket yang diisi oleh masing-masing guru untuk kemudian diberikan penilaian berdasarkan 
hasil jawaban para guru.
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pelaksanaan kegiatan supervisi administrasi kelas yang digunakan sebagai dasar pada 
pelaksanaan kegiatan supervisi pada kegiatan berikutnya, serta untuk menentukan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah yang dilaksanakan.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan atau fakta empiris dengan cara 

terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena 
yang ada di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data.

Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan supervisi oleh 

kepala sekolah di SDN 002 Tana Tidung. Hasil yang diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
pengelolaan administrasi guru kelas dari siklus I ke siklus II.Ketercapaian indikator kinerja terdapat pada 
tindakan ke II. Proses kegiatan penelitian dilakukan dengan dua siklus masing-masing siklus terdiri dari 

Indikator kinerja adalah bila minimal skor 61-80 (BAIK) sudah dapat dikatakan tindakan yang 
diterapkan berhasil. Aspek yang diukur adalah peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam 
pengelolaan administrasi guru kelas yang diwujudkan dalam lembar angket dengan kriteria keberhasilan 
minimal 85% kepala sekolah meningkat kemampuannya dalam pengelolaan administrasi guru kelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebagaimana telah disinggung pada bagian terdahulu, bahwa penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan sekolah dengan menerapkan siklus atau tahapan-tahapan.Setiap siklus dilaksanakan 
dengan memanfaatkan waktu yang tidak mengganggu pelaksanaan tugas utama guru yaitu mengajar di 
kelas. Hasil deskripsi tindakan penelitian ini berupa tahapan yang diuraikan sebagai berikut:
1. Pra Siklus

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Observasi

Secara umum, pertemuan pertama dengan guru-guru berjalan lancar, walaupun menyita 
waktu yang agak lama,serta dari hasil diskusi ada beberapa orang guru yang merasa belum 
siap dan keberatan untuk menyiapkan administrasi hanya dalam jangka waktu 1 minggu, tetapi 
setelah diberikan penjelasan mereka dapat mengikuti dan memahami tujuan pertemuan.

Hasil kegiatan pengamatan dan penilaian awal terhadap kelengkapan administrasi guru 
kelas sebagaimana tersaji pada tabel di bawah ini.

Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kelengkapan Administrasi Guru Kelas pada Kondisi Awal
No Nama Guru Skor Kriteria Nilai Ket
1 Guru Kelas I 43.18 C
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2 Guru Kelas II 48.30 C
3 Guru Kelas III 49.43 C
4 Guru Kelas IV 38.64 K
5 Guru Kelas V 36.93 K
6 Guru Kelas VI 35.33 K

Rata-rata 41,97 C
Keterangan:

Rentang Nilai Kriteria Nilai
81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
01-20 Sangat Kurang

Pada awal pra siklus ini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 
gambaran bahwa hasil pra siklus total skor terendah 35,33 artinya bahwa tingkat pengelolaan 
manjemen kelas kurang dan skor tertinggi 49,43 artinya berada pada interpretasi cukup dan 
hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 41,97(cukup)

Dari hasil analisis data yang diperoleh pada kondisi awal, maka dapatlah dimaklumi 
bahwa pertemuan awal ini dengan guru kelas, digambarkan sebagai berikut :
1) Ada beberapa guru kelas yang tampak merasa tidak siap dalam mengikuti agenda 

penelitian ini, karena mereka merasa selama ini agak kurang dalam mengelola kelas, 
tetapi pada akhirnya setelah dilakukan observasi awal ke kelas masing-masing, mereka 
dapat mengetahui kekurangan yang harus dilengkapi.

2) Kegiatan ini dapat terlihat, motivasi dan kreativitas dari masing-masing guru kelas yang 
sibuk memberikan arahan dan bimbingan kepada siswanya masing-masing, sehingga 
model ini dapat meningkatkan kreativitas dan kompetensi pedagogik guru.

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas pada prinsipnya adalah sama untuk setiap 
gurunya, yang membedakan adalah waktu pelaksanaan kegiatan karena diikuti oleh semua guru 
dari kelas I sampai dengan kelas VI maka pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 2 kelompok, 
yaitu kelas I – III, dan IV – VI.

Adapun penjelasan mengenai pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah yang 
dilakukan oleh peneliti, secara garis besar dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Guru Kelas I – III

Pelaksanaan kegiatan supervisi bagi guru kelas rendah, yaitu guru kelas I, II, dan III 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Agustus 2018 dan 7 September 2018

2) Guru Kelas IV, V, dan VI
Pelaksanaan kegiatan supervisi bagi guru kelas rendah, yaitu guru Kelas IV, V, dan 

VI dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 September 2018 dan 21 September 2018 dengan 
uraikan kegiatan sama dengan pelaksanaan supervisi guru kelas I, II dan III.
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Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kelengkapan Administrasi Guru Kelas pada Siklus Pertama
No Nama Guru Skor Kriteria Nilai Ket
1 Guru Kelas I 60.23 C
2 Guru Kelas II 66.48 B
3 Guru Kelas III 64.20 B
4 Guru Kelas IV 59.66 C
5 Guru Kelas V 58.52 C
6 Guru Kelas VI 56.52 C

Rata-rata 60.94 C
Keterangan:

Rentang Nilai Kriteria Nilai
81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
01-20 Sangat Kurang

Pada siklus pertamaini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 
gambaran bahwa hasil siklus pertama total skor terendah 56,52 artinya bahwa tingkat 
pengelolaan manjemen kelas cukup dan skor tertinggi 66,48 artinya berada pada interpretasi 
baik dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 60,94(cukup). 

Dari perolehan hasil analisis data sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada prinsipnya terjadi peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan administrasi 
kelas, hal tersebut dibuktikan dari 6 orang guru, 2 orang guru atau 33,33% dinyatakan sudah 
bisa menyusun administrasi kelas dengan baik karena memperoleh nilai dalam rentang 
BAIK, sementara sisanya 4 orang guru atau 66,67% walaupun sudah meningkat tetapi masih 
belum memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu minimal 85% guru dinyatakan 
meningkat kemampuannya khususnya pada pengelolaan administrasi kelas. 

c. Observasi

ditata ulang, dan bahkan ada yang dicat berdasarkan selera kelas masing-masing layaknya 
seperti lomba kebersihan tingkat sekolah, administrasi lainnya juga sudah dilengkapi walaupun 
belum sepenuhnya sempurna.

Seperti pada pra siklus, adapun hasil pengamatan penulis pada siklus I sebagai berikut:
1) Ada beberapa guru kelas yang masih belum merasa tidak siap dalam mengikuti agenda 

penelitian ini, karena mereka merasa selama ini agak kurang dalam mengelola kelas, 
tetapi pada akhirnya setelah dilakukan tindakan pada siklus pertama dengan pelaksanaan 
supervisi ke kelas masing-masing, mereka dapat mengetahui kekurangan yang harus 
dilengkapi dan berusaha semaksimal mungkin memperbaikinya walaupun belum 
sepenuhnya benar dan sempurna.

2) Kegiatan ini dapat terlihat, motivasi dan kreativitas dari masing-masing guru kelas yang 
sibuk memberikan arahan dan bimbingan kepada siswanya masing-masing, sehingga 
model ini dapat meningkatkan kreativitas dan kompetensi pedagogik guru.
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3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan

Adapun penjelasan mengenai pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah yang 
dilakukan oleh peneliti pada siklus kedua pada prinsipnya sama dengan pelaksanaan pada 
siklus-siklus sebelumnya, secara garis besar dapat dirangkum sebagai berikut:
1) Guru Kelas I – III

Pelaksanaan kegiatan supervisi bagi guru kelas rendah, yaitu guru kelas I, II, dan III 
dilaksanakan pada hari Sabtu 28 September dan 5 Oktober 2018.

2) Guru Kelas IV, V, dan VI
Pelaksanaan kegiatan supervisi bagi guru kelas rendah, yaitu guru Kelas IV, V, dan 

VI dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Oktober 2018 dan 19 Oktober 2018 dengan uraikan 
kegiatan sama dengan pelaksanaan supervisi guru kelas I, II dan III.

 
Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kelengkapan Administrasi Guru Kelas pada Siklus Kedua

No Nama Guru Skor Kriteria Nilai Ket
1 Guru Kelas I 85.23 BS
2 Guru Kelas II 90.91 BS
3 Guru Kelas III 88.07 BS
4 Guru Kelas IV 84.66 BS
5 Guru Kelas V 83.52 BS
6 Guru Kelas VI 81.52 BS

Rata-rata 85.65 BS
Keterangan:

Rentang Nilai Kriteria Nilai
81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
01-20 Sangat Kurang

Pada siklus kedua ini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 
gambaran bahwa hasil siklus kedua total skor terendah 81,52 artinya bahwa tingkat 
pengelolaan manjemen kelas baik sekali dan skor tertinggi 90,91 artinya berada pada 
interpretasi baik sekali dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 86,65(baik 
sekali). 

Dari perolehan hasil analisis data sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada prinsipnya terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
pengelolaan administrasi kelas, hal tersebut dibuktikan dari 6 orang guru semuanya telah 
memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu minimal 85% guru dinyatakan 
meningkat kemampuannya khususnya pada pengelolaan administrasi kelas dan masuk 
dalam kriteria minimal baik. 

Dari hasil analisis data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
penelitian tindakan kelas dinyatakan selesai dan tuntas pada siklus kedua.
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c. Observasi
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, perubahan yang terlihat adalah bentuk sarana 

menimbulkan kesan yang positif dan baik, kelas sudah terlihat mulai bersih dan tertata 
dengan rapi serta semua kelengkapan administrasi sekolah telah ada dan terisi dengan baik 
dan lengkap sesuai dengan petunjuk dan aturan yang berlaku.

Dari hasil observasi dan penilaian terhadap kelengkapan administrasi guru kelas di 
SDN 002 Tana Tidung dapat dibuktikan bahwa setelah dilakukan kegiatan pembinaan oleh 
kepala sekolah melalui pelaksanaan supervisi guru kelas maka kemampuan pedagogik 
guru khususnya dalam pengelolaan administrasi kelas meningkat dengan baik. Dari 6 guru 
yang mengikuti kegiatan penelitian semuanya dinyatakan meningkatkan kemampuannya 
sehingga dapat ditarik benang merahnya yaitu pelaksanaan supervisi administrasi guru 
kelas terbukti dapat meningkatkan kemampuan pedagogik guru khususnya dalam 
pengelolaan administrasi kelas.

Pembahasan
Dari 2 siklus pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan dengan 

melaksanakan kegiatan supervisi administrasi guru kelas, dapat dijelaskan hasil-hasilnya sebagai 
berikut.
1. Siklus Pertama

Pada siklus pertamaini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 
gambaran bahwa hasil siklus pertama total skor terendah 56,52 artinya bahwa tingkat 
pengelolaan manjemen kelas cukup dan skor tertinggi 66,48 artinya berada pada interpretasi 
baik dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 60,94(Cukup). 

Dari perolehan hasil analisis data sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada prinsipnya terjadi peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan administrasi 
kelas, hal tersebut dibuktikan dari 6 orang guru, 2 orang guru atau 33,33% dinyatakan sudah 
bisa menyusun administrasi kelas dengan baik karena memperoleh nilai dalam rentang 
BAIK, sementara sisanya 4 orang guru atau 66,67% walaupun sudah meningkat tetapi masih 
belum memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu minimal 85% guru dinyatakan 
meningkat kemampuannya khususnya pada pengelolaan administrasi kelas.

2. Siklus Kedua
Pada siklus kedua ini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 

gambaran bahwa hasil siklus kedua total skor terendah 81,52 artinya bahwa tingkat pengelolaan 
manjemen kelas baik sekali dan skor tertinggi 90,91 artinya berada pada interpretasi baik sekali 
dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 86,65(baik sekali). 

Dari perolehan hasil analisis data sebagaimana dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pada prinsipnya terjadi peningkatan kemampuan guru dalam pengelolaan administrasi 
kelas, hal tersebut dibuktikan dari 6 orang guru semuanya telah memenuhi indikator kinerja yang 
telah ditetapkan yaitu minimal 85% guru dinyatakan meningkat kemampuannya khususnya 
pada pengelolaan administrasi kelas dan masuk dalam kriteria minimal baik. 
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Dari hasil analisis data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
penelitian tindakan kelas dinyatakan selesai dan tuntas pada siklus kedua.

3. Antar Siklus
Pada awal pra siklus ini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh 

gambaran bahwa hasil pra siklus total skor terendah 35,33 artinya bahwa tingkat pengelolaan 
manjemen kelas kurang dan skor tertinggi 49,43 artinya berada pada interpretasi cukup dan 
hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 41,97(cukup). Pada siklus pertamaini,hasil 
observasi peneliti yang dibantu oleh observer diperoleh gambaran bahwa hasil siklus pertama 
total skor terendah 56,52 artinya bahwa tingkat pengelolaan manjemen kelas cukup dan skor 
tertinggi 66,48 artinya berada pada interpretasi baik dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang 
guru yaitu 60,94(cukup). Pada siklus kedua ini,hasil observasi peneliti yang dibantu oleh 
observer diperoleh gambaran bahwa hasil siklus kedua total skor terendah 81,52 artinya bahwa 
tingkat pengelolaan manjemen kelas baik sekali dan skor tertinggi 90,91 artinya berada pada 
interpretasi baik sekali dan hasil prosentase rata-rata dari 6 orang guru yaitu 86,65(baik sekali). 

Dalam bentuk tabel, peningkatan kemampuan dalam pengelolaan administrasi kelas 
berdasarkan rata-rata hasil penilaian pada setiap siklus kegiatan penelitian tindakan sekolah ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Rekapitulasi Penilaian Kelengkapan Administrasi Guru Kelas
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II

No Siklus Skor Kriteria Nilai
1 Pra Siklus 43.46 C
2 Siklus Pertama 60.94 C
3 Siklus Kedua 85.65 BS

Rata-Rata 63.35 B

Keterangan:
Rentang Nilai Kriteria Nilai

81-100 Baik Sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
01-20 Sangat Kurang

Dari hasil pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 
penilaian terhadap kelengkapan administrasi kelas dari 41,97 dengan kriteria nilai cukup pada 
kondisi awal, 60,94 dengan kriteria nilai cukup pada siklus pertama dan 85,65 pada siklus 
kedua dengan kriteria nilai baik sekali, dan rata-rata nilai sebesar 62,85 atau masuk dalam 
kriteria nilai baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada akhir siklus, hasil penilaian yang 
dilakukan telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu minimal masuk kategori nilai BAIK.

Untuk memperjelas peningkatan nilai pada kegiatan supervisi administrasi kelas 
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Peningkatan HasilPenilaian Kelengkapan Administrasi Guru Kelas
pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II

Supervisi administrasi kelas secara berkelanjutan terbukti secara ilmiah dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun administrasi kelas di SDN 002 Tana 
Tidung Kecamatan Sesayap Kabupaten Tana Tidung. Ini terbukti dengan meningkatnya 
kemampuan guru dalam menyusun administrasi kelas berdasarkan penilaian terhadap 
kelengkapan administrasi kelas dari 41,97 pada kondisi awal menjadi 60,94 pada siklus 
pertama dan 85,65 pada siklus kedua. Langkah-langkah yang mengakibatkan terjadinya 
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun administrasi kelas tersebut meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut:
1)  Rencana supervisi terhadap guru telah didiskusikan sebelumnya dengan memberikan 

arahan terhadap kelengkapan administrasi kelas kepada masing-masing guru kelas.
2)  Pelaksanaan supervisi administrasi secara individual, dimana setiap guru diminta 

menunjukkan semua kelengkapan administrasi kelas kepada kepala sekolah, kemudian 
kepala sekolah memberikan masukan terhadap kekurangan kelengkapan administrasi 
kelas yang dibuat dan telah dimiliki oleh masing-masing guru kelas tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang diperoleh dari dua siklus pelaksanaan kegiatan penelitian 
tindakan sekolah dengan menerapkan kegiatan supervisi kepala sekolah dapat disimpulkan 
bahwa.
1. Setelah dilakukan perlakuan melalui supervisi oleh kepala sekolah kemampuan guru dalam 

pengelolaan administrasi kelas mengalami peningkatan, hal ini ditunjukan dengan hasil 
penilaian dalam melakukan pengelolaan kelas,interaksi dan bentuk tanggung jawab baik 
secara individu maupun kepada siswa yang terus meningkat pada setiap siklusnya. 

2. Kemampuan pedagogik guru dalam menyusun administrasi kelas di SDN 002 Tana Tidung 
Kecamatan Sesayap Kabupaten Tana Tidung Ini terbukti dengan meningkatnya kemampuan 
guru dalam menyusun administrasi kelas berdasarkan penilaian terhadap kelengkapan 
administrasi kelas dari 41,97 pada kondisi awal menjadi 60,94 pada siklus pertama dan 
85,65 pada siklus kedua.
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Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya guru kelas dalam mengelola siswa, selalu memperhatikan rambu-rambu dan 
aturan-aturan yang telah disepakati bersama, sehingga kelengkapan administrasi kelas 
dapat tertata dengan baik.

2. Dalam mengelola dan memanajemen kelas, hendaknya guru kelas melakukan langkah-
langkah pembinaan yang berkesinambungan dan berkelanjutan, sehingga seluruh 
permasalahan dapat teratasi dengan baik.

3. Untuk kawan-kawan kepala sekolah, pelaksanaan supervisisangat cocok digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat administrasi yang harus 
dimiliki oleh semua guru kelas.
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